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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan 
manajemen risiko terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor non- 
keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Selain 
itu, penelitian ini juga menguji apakah dengan adanya pengungkapan yang lebih 
luas dari perusahaan dapat mengurangi asimetri informasi dengan para pengguna 
informasi yang diperlukan untuk melakukan pengambilan keputusan. Dengan 
dasar teori sinyal, yakni mengenai asimetri informasi, maka seharusnya 
perusahaan yang mengungkapkan informasi lebih banyak akan memliki nilai 
perusahaan yang lebih tinggi pula.  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non- keuangan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Metode sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling yang akhirnya didapat 285 sampel 
dari 482 populasi yang terdapat pada daftar BEI. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Hasil pengujian menujukkan bahwa pengungkapan risiko operasional, 
risiko strategis, dan risiko pengolahan IT memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan risiko integritas dan risiko 
pemberdayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 
hasil ini dapat dikatakan pengungkapan yang lebih banyak dari suatu perusahaan 
akan meningkatkan nilai perusahaan di mata investor, sedangkan tidak 
berpengaruhnya pengungkapan sukarela risiko pemberdayaan dan risiko integritas 
mungkin saja dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. 
 
Kata Kunci: Pengungkapan Manajemen Risiko, Nilai Perusahaan, Risiko 
Operasional, Risiko Strategis, Risiko Integritas, Risiko Pemberdayaan, Risiko 






This study aims to examine the effect of risk management disclosure 
toward the firm value of non financial sector firm that is listed in the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for the year of 2017. In addition, this study also examine 
whether with the existing of a more board disclosures by the firm would reduce 
the information asymmetry with the external information users that is needed for 
their decision making process. Based on signalling theory, which is about 
information asymmetry, if firms disclosed more informations, then they also 
should be having higher firm value.  
The population of this study are non financial sector firm that is listed in 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the year of 2017. The sampling method is 
using pusposive sampling method resulting in total 285 firms selected from 482 
population. The analytical tools in this research is using multiple regression 
analysis. 
The results show that disclosure of operational risk, strategic risk, and 
information processing and technology risk have a significant and positive effect 
on the firm value while empowerment risk and integrity risk have no significant 
effect on the firm value. With this result, it can be concluded that firms who 
disclose more information about their risk management will have higher firm 
value, the result of empowerment risk and integrity risk are probably affected by 
other factors.  
 
Keywords: Risk Management Disclosure, Firm Value, Operational Risk, Strategic 
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Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang penelitian beserta  
penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bagian pertama dalam bab ini membahas tentang latar belakang penelitian. 
Bagian kedua adalah rumusan masalah. Bagian ketiga berisi tujuan penelitian dan 
di akhir bab ini akan ditutup dengan penjelasan tentang sistematika penulisan 
penelitian ini. 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia termasuk jajaran negara dengan status negara berkembang yang 
memiliki keanekaragaman yang luar biasa. Mulai dari segi politik, sosial-budaya, 
ekonomi dan dari segi lainnya. Untuk masalah perekonomian, Indonesia terus 
menunjukkan kenaikan pertumbuhannya. Hal tersebut  dicerminkan dalam 
berbagai macam aspek. Diantaranya adalah meningkatnya investor yang 
menginvestasikan modalnya di Indonesia. Selain itu kenaikan jumlah perusahaan 
di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia membuka kesempatan bagi 
investor yang ada di Indonesia maupun investor luar Indonesia untuk 
menginvestasikan kekayaannya pada perusahaan-perusahaan tersebut. Ada 
beragam bidang perusahaan yang terdapat di BEI. Diantaranya adalah bidang 
pertanian; bidang pertambangan; bidang indutri dasar dan bahan kimia; bidang 





konstruksi bangunan; bidang infrastruktur, utilitas dan transportasi; bidang 
keuangan; dan bidang perdagangan, jasa dan investasi.  
Berbagai jenis perusahaan dibentuk pasti mempunyai tujuan. Salah satu 
sasaran paling utama dari sebuah perusahaan adalah  menaikkan nilai perusahaan 
(Wahyudi & Univ, 2006). Untuk perusahaan yang telah melakukan publikasi 
dapat merefleksikan nilai perusahaan dari harga sahamnya. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Hasnawati (2005)  harga saham yaitu jumlah yang harus 
ditebus oleh pemilik modal bila seorang pemilik modal hendak membeli saham 
suatu perusahaan. Oleh karena itu harga saham bisa digunakan sebagai tolak ukur 
penghitungan nilai perusahaan.  
Harga saham digunakan untuk acuan terhadap nilai perusahaan maka jika 
harga saham mengalami kenaikkan, nilai perusahaan juga akan naik. Nilai 
perusahaan juga diartikan menjadi  nilai pasar yang bisa  memberikan 
kesejahteraan bagi pemegang saham jika harga saham perusahaan tersebut dalam 
kondisi baik dan cenderung meningkat (Hasnawati, 2005). Oleh karena itu  
perusahaan selalu berkeinginan agar nilai perusahaannya mengalami kenaikkan. 
Dengan naiknya nilai perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan dapat 
memakmurkan pemegang sahamnya.  
Di abad 21 ini, persaingan antar perusahaan sangatlah ketat. Globalisasi 
membuat pasar saham menjadi semakin meluas hingga tidak ada batasan antar 
negara dalam melakukan transaksi saham. Investor yang membeli saham tidak 





investor domestik maupun investor asing, perusahaan harus dapat menyediakan 
dan mengelola informasi yang dibutuhan investor.  
Seorang investor akan sangat berhati-hati untuk menanamkan modalnya 
pada suatu perusahaan. Investasi dalam bentuk saham memiliki risiko yang besar 
bila salah dalam memilih saham yang dibeli, hal ini  dapat mengakibatkan 
kerugian bagi pemiliki modal.  Maka daripada itu pemilik modal benar-benar 
memerlukan informasi secara lengkap dari perusahaan baik itu penjelasan yang 
berhubungan dengan keuangan maupun informasi selain keuangan.  
Informasi yang memiliki hubungan terkait risiko perusahaan  ada dua jenis 
yaitu risiko keuangan dan risiko non-keuangan. Di Indonesia terdapat standar 
tersendiri untuk mengatur informasi keuangan beserta bagian-bagian di dalamnya 
yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
yang digunakan untuk mengatur mengenai pengungkapan informasi tentang 
instrumen keuangan  adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 60. 
Aturan tersebut berlaku untuk semua perusahaan dengan tujuan agar investor 
maupun stakeholders dapat mengevaluasi risiko keuangan maupun prospek 
keuangan yang dihadapi perusahaan. Bagi perusahaan di Indonesia  yang begerak 
di sektor perbankan selain harus mematuhi PSAK 60 (2013) juga harus mematuhi 
aturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 18/POJK.03/2016 mengenai 
penerapan manajemen risiko bagi bank umum. Ketentuan yang mengatur 
informasi diatas merupakan aturan wajib di Indonesia untuk mengungkapkan 
informasi keuangan atau manajemen risiko keuangan. Sedangkan pengungkapan 





Investor dapat mengalami kerugian bila hanya melihat risiko perusahaan 
dari segi keuangannya saja. Karena banyak hal  yang dapat menimbulkan risiko 
dari masalah-masalah non-keuangan. Pengungkapan informasi tentang risiko  
tidak hanya sebatas menginformasikan kejadian buruk yang akan terjadi, namun 
juga melihat mengenai peluang apa yang  dapat dimanfaatkan  perusahaan, 
ancaman, prospek masa depan atau bahaya yang dapat  terjadi pada perusahaan 
(Linsley & Shrives, 2006). Informasi non-keuangan seperti bencana, perubahan 
regulasi, politik, perkembangan pesaing, kondisi karyawan, demo dan informasi 
non-keuangan lainya sangat dibutuhkan bagi pemilik modal. Jika informasi-
informasi tersebut tidak diketahui oleh investor dan investor hanya melihat dari 
informasi keuangan saja maka hal tersebut dapat menimbulkan kesalahan dalam 
mengambil keputusan investasi.  
Informasi non-keuangan mencerminkan risiko non-keuangan. Risiko non-
keuangan tersebut dapat dikategorikan menjadi lima risiko. Kategori risiko 
tersebut adalah risiko operasional, risiko strategis, risiko integritas, risiko 
pemberdayaan, risiko pengelolaan informasi dan teknologi (Linsley & Shrives, 
2006). Risiko operasional  membahas mengenai masalah atau tantangan yang 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari perusahaan, risiko strategi yaitu tentang 
tantangan apa saja yang harus dilalui perusahaan dalam menerapkan strategi yang 
sudah dibentuk untuk meraih tujuan yang dimiliki, risiko integritas membahas 
mengenai risiko yang berkaitan tentang kualitas perusahaan, risiko pemberdayaan 
yaitu tentang bagaimana perusahaan menghadapi rintangan yang berkaitan dengan 





mengantarkan perusahaan menuju tujuan yang diinginkan adalah perusahaan 
tersebut harus memiliki sumber daya yang baik dan tidak ada masalah 
didalamnya, risiko pengolahan teknologi dan informasi yaitu risiko yang berkaitan 
dengan bagaimana perusahaan menyampaikan informasinya kepada berbagai 
pihak terkait dan berkaitan dengan kendala apa saja yang terjadi pada penggunaan 
teknologi yang digunakan oleh perusahaan.  
Pengungkapan  risiko non-keuangan dapat menjadikan sebuah laporan 
pengungkapan manajemen risiko yang berkualitas tinggi (ICEAW, 1999). Bagi 
investor, dengan pengungkapan secara mendetail tentang informasi atau risiko 
non-keuangan dapat membantu mereka untuk menentukan portofolio investasi 
(Solomon, Solomon, Norton, & Joseph, 2000). Oleh karena itu investor 
mengharapkan perusahaan  memperbaiki  informasi yang dilaporkan terutama 
untuk pengungkapan risiko non-keuangan karena pengungkapan risiko non-
keuangan  masih bersifat sukarela (Financial Reporting Council, 2011). 
Namun sayangnya masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan 
pelaporan risiko non-keuangan karena pihak eksternal dianggap tidak perlu 
mengetahui hal-hal tersebut terlalu mendalam, hal ini dipandang akan 
membahayakan perusahaan itu sendiri (Financial Reporting Council, 2011). 
Masih terdapat  pro dan kontra mengenai pendapat tersebut,  beberapa peneliti 
mengatakan bahwa pengungkapan informasi non-keuangan secara  suka rela dapat  
merugikan perusahaan  seperti yang diungkapkan oleh  (Financial Reporting 
Council, 2011; Hassan, Romilly, Giorgioni, & Power, 2009) namun banyak pula 





akan membawa dampak baik karena informasi yang luas bisa memikat daya tarik 
investor dengan begitu dapat menaikkan nilai perusahaan (Al-Akra & Ali, 2012; 
Uyar & Kiliç, 2012). 
Studi yang diadakan oleh (Al-Akra & Ali, 2012) pada perusahaan yang 
berada di Yordania memberikan hasil bahwa pengungkapan  manajemen risiko 
secara suka rela memiliki pengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan. 
Miihkinen (2013)  melakukan obeservasi di Finlandia, hasilnya ialah 
pengungkapana manajemen risiko secara suka rela dapat mengurangi asimetri 
informasi. Dengan sedikitnya asimetri informasi diharapkan perusahaan akan 
mempunyai nilai yang tinggi. Pendapat tersebut didukung oleh (Uyar & Kiliç, 
2012) yang meneliti perusahaan-perusahaan di Turki. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah pengungkapan  manajemen risiko secara suka rela memiliki 
dampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Selain itu  dalam riset 
tersebut dijelaskan bahwa untuk negara berkembang sangat membutuhkan 
pengungkapan informasi sukarela ini. Karena pertumbuhan perusahaan  yang 
tinggi dari negara tersebut harus terus dipantau agar dapat mengetahui risiko-
risiko yang dihadapi. 
Beberapa penelitian memberikan hasil yang berlawanan dengan hasil 
penelitan di atas.  Hassan, Romilly, Giorgioni, & Power (2009) mengungkapkan 
bahwa pengungkapan menajemen risiko secara suka rela berdampak negatif dan 
signifikan bagi nilai perusahaan pada entitas-entitas yang tercatat di Bursa Efek 
Mesir. Penemuan ini juga didukung oleh (Bokpin, 2013) yang menyatakan bahwa 





nilai perusahaan pada entitas yang ada di Ghana. Hal ini menyimpang dari hasil 
penelitian (Uyar & Kiliç, 2012) yang menyatakan bahwa negara berkembang 
sangat membutuhkan pengungkapan manajemen risiko secara suka rela untuk 
memantau pertumbuhan perusahaan mereka. 
Di Indonesia penelitian yang membahas mengenai pengaruh 
pengungkapan    risiko secara sukarela terhadap nilai perusahaan   dilakukan oleh 
Melyana & Syafruddin (2015) yang menyatakan  tentang pengungkapan  
manajemen risiko secara suka rela berdampak positif  bagi nilai perusahaan pada 
perusahaan-perusahaan di Indonesia yang bergerak pada bidang manufaktur. 
Selain itu penelitian lain yang khusus membahas pengaruh pengungkapan  
manajemen risiko secara suka rela  terhadap nilai perusahaan  dengan 
memaksukkan 5 kategori risiko non-keuangan dilakukan oleh Abdullah, Shukor, 
& Mohamed, Zakiah Muhammadun Ahmad (2015), dengan mengambil sampel 
seluruh perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Malaysia. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan 
dengan suka rela berdampak positif dan siginifikan bagi nilai perusahaan. Selain 
itu pengungkapan berita negatif atas risiko yang dialami perusahaan  memberikan 
hasil  tidak memiliki dampak bagi nilai perusahaan tersebut. 
Belum banyak riset  yang membahas tentang pengungkapan manajemen 
risiko secara suka rela  di Indonesia yang menggunakan  5 kategori risiko non-
keuangan. Ada beberapa penelitian hanya memasukkan sebagian risiko atau hanya 
meneliti persektor perusahaan tertentu sedangkan di Indonesia memiliki banyak 





penelitian tersebut tidak  bisa digeneralisasi untuk semua sektor entitas di 
Indonesia. Hal itu disebabkan setiap sektor perusahaan mempunyai karakteristik 
yang berbeda dengan sektor lainnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas dan studi yang dilaksanakan oleh 
Abdullah et al. (2015) yang meneliti pengungkapan pada 395 perusahaan yang 
tercatat pada Bursa efek Malaysia tahun 2011, maka penulis tertarik untuk 
meneliti seluruh entitas selain bidang keuangan yang tercatat pada  Bursa Efek 
Indonesia dengan judul “Pengungkapan Manajemen Risiko Terhadap Nilai 
Perusahaan (Penelitian Empiris Pada Perusahaan non-Keuangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Pengungkapan manajemen risiko yang ada di Indonesia hanya diwajibkan 
(mandatory) untuk mengungkapkan informasi keuangan . Untuk risiko non-
keuangan tidak diwajibkan untuk diungkapkan. Berdasarkan hal tersebut, rumusan 
masalah dalam penilitian ini yaitu: 
1. Apakah Pengungkapan Risiko Operasional berdampak pada Nilai 
Perusahaan non-keuangan yang ada di Indonesia? 
2. Apakah Pengungkapan Risiko Strategis  berdampak pada Nilai Perusahaan 
non-keuangan yang ada di Indonesia? 
3. Apakah Pengungkapan Risiko Integritas  memiliki dampak terhadap Nilai 





4. Apakah Pengungkapan  Risiko Pemberdayaan memiliki dampak terhadap 
Nilai Perusahaan non-keuangan yang ada di Indonesia? 
5. Apakah Pengungkapan  Risiko Pengolahan Informasi dan Teknologi 
berdampak terhadap Nilai Perusahaan non-keuangan yang ada di 
Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Sasaran penulis menurut rumusan masalah yang sudah dipaparkan 
sebelumnya yaitu: 
1. Melakukan analisis serta menemukan bukti empiris pengaruh 
pengungkapan  risiko operasional terhadap nilai perusahaan non-
keuangan. 
2. Melakukan analisis serta menemukan bukti empiris pengaruh 
pengungkapan  risiko strategis terhadap nilai perusahaan non-keuangan. 
3. Melakukan analisis serta menemukan bukti empiris pengaruh 
pengungkapan  risiko integritas terhadap nilai perusahaan non-keuangan. 
4. Melakukan analisis serta menemukan bukti empiris pengaruh 
pengungkapan  risiko pemberdayaan terhadap nilai perusahaan non-
keuangan. 
5. Melakukan analisis serta menemukan bukti empiris pengaruh 







1.4 Manfaat penelitian 
 Riset ini dimaksudkan dapat berguna baik untuk bebagai pihak 
diantaranya sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Dari studi ini diharapkan bisa memperluas cakupan pengetahuan pada 
aspek ilmu ekonomi di Indonesia. Terutama mengenai ilmu akuntansi dan 
manajemen risiko. Tidak hanya itu studi ini diharapkan bisa menambah literatur 
penelitian yang bertema pengungkapan manajemen risiko dan dapat menjadi 
bahan tambahan untuk acuan penelitian – penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran 
sebuah perusahaan dalam pengungkapan informasi-informasi tambahan 
yang dapat berdampak pada kenaikan nilai perusahaan.  
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mememperluas cakupan 
pengetahuan bagi perusahaan tentang risiko-risiko yang dapat 
diungkapkan yang dapat memperluas pengungkapan. 
3. Dengan penelitian ini diharapakan dapat membantu investor agar lebih 
cermat dalam memilih investasi apa yang seharusnya dibeli. Dengan 
memperhatikan risiko-risiko yang diungkapkan pada laporan perusahaan. 






1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini memaparkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab kedua menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ketiga ini berisi tentang variabel penelitian. Dimulai dari definisi 
operasionalnya, penentuan populasi  dan sampel,  jenis  dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan  metode analisis yang digunakan pada penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab empat terdiri dari deskripsi mengenai hasil penelitian, analisis 








BAB V PENUTUP  
 Bab terakhir terdiri dari kesimpulan yang merupakan ringkasan dari 
pembahasan pada bab sebelumnya, keterbatasan serta saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
